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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA TESIS 

1.  Informasi Umum 

 Peneliti mengharapkan kesediaan bapak/ibu narasumber berkenan 

untuk menjawab pertanyaan dalam wawancara yang di buat peneliti, dalam 

rangka penelitian tesis dengan judul : Strategi Diplomasi Pertahanan 

Penanganan  Kejahatan Lintas Negara Di Perbatasan Laut  Indonesia 

– Malaysia – Filipina. 

 Penjelasan / keterangan yang valid, lengkap dan memiliki nilai strategi 

diplomasi pertahanan dalam wawancara penelitian ini sangat diharapkan 

untuk penyelesaian penelitian. Wawancara penelitian sangat diharapkan 

dapat dilakukansecara tatap muka, akan tetapi apabila situasi 

mengharuskan untuk dilaksanakan secara daring maka maka kegiatan 

akan menggunakan aplikasi yang tersedia dengan harapan kelancaran dan 

kejelasan informasi diharapkan tersampaikan dengan baik. Terima kasih 

sebelumnya kami ucapkan atas partisipasi bapak / ibu dalam menjawab 

pertanyaan dalam wawancara penelitian ini. 

 Berikut disampaikan tentang biodata dari peneliti sebagai berikut : 

 Peneliti  : Deny Wirawan 

 NIM  : 120200103007 

 Mahasiswa : Program Studi Diplomasi Pertahanan 

     Fakultas Strategi Pertahanan 

     Universitas Pertahanan Republik Indonesia 

 Alamat  : Jln. Salemba Raya No.14 Jakarta Pusat 

 Email  : wirawandeny90@gmail.com 

 Nomor HP : +6281268167996 
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Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti dan dirumuskan 

dalam kalimat pertanyaan yang dijadikan pedoman wawancara adalah 

sebagai berikut : 

1. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang kejahatan lintas negara yang 

terjadi di perbatasan laut Indonesia – Malaysia – Filipina? 

2. Menurut bapak/ibu apakah kejahatan lintas negara yang terjadi di 

perbatasan laut Indonesia – Malaysia – Filipina merupakan ancaman 

terhadap kedalaulatan negara? 

3. Apakah saran bapak/ibu untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi di perbatasan laut Indonesia – Malaysia – Filipina? Apakah 

Diplomasi pertahanan dapat digunakan untuk menangani kejahatan 

lintas negara di perbatasan laut Indonesia – Malaysia – Filipina 

4. Menurut bapak/ibu apa bentuk kerjasama / diplomasi pertahanan 

untuk menangani Kejahatan Lintas Negara di perbatasan laut 

Indonesia – Malaysia – Filipina? 

5. Apakah Trilatateral Co-operative Agreement (TCA) merupakan 

kegiatan diplomasi pertahanan untuk  menangani kejahatan lintas 

negara di perbatasan laut Indonesia – Malaysia – Filipina 

6. Bisakah bapak/ibu menjelaskan latar belakang dibentuknya TCA  

7. Apa tujuan dibentuknya TCA tersebut? 

8. Bagaimana cara yang dapat diterapkan untuk dapat melaksanakan 

TCA tersebut? 

9. Apa saja sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan TCA  

tersebut ? 

10. Apakah Trilatateral Co-operative Agreement (TCA) antara Indonesia, 

Malaysia dan Filipina dalam Penanganan Kejahatan Lintas Negara di 

Perbatasan Laut Indonesia – Malaysia – Filipina sudah terintegrasi 

dengan baik? 

11. Apakah dalam Trilatateral Co-operative Agreement (TCA)  sudah 

terjalin komunikasi yang interaktif ? 
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13 Apakah kegiatan Trilatateral Co-operative Agreement (TCA)  sudah 

dilaksanakan secara transparan ? 

14. Apakah kegiatan Trilatateral Co-operative Agreement (TCA)  sudah 

memiliki sistim control/pengawasan yang baik? 

15. kendala apa yang sering dihadapi dalam Implementasi kegiatan 

Trilatateral Co-operative Agreement (TCA) di lapangan? 

16. apa saran kedepan yang dapat digunakan untuk memperbaiki/ 

memperlancar Implementasi kegiatan Trilatateral Co-operative 

Agreement (TCA) di lapangan? 

17. Sebelum adanya kegiatan Trilatateral Co-operative Agreement (TCA), 

apakah sudah ada kegiatan diplomasi pertahanan yang dilaksanakan 

oleh ketiga negara untuk menangani kejahatan lintas negara terorisme 

di perbatasan laut Indonesia – Malaysia – Filipina? 

18. Apakah instansi bapak/ibu mempunyai data kejahatan lintas negara di 

perbatasan laut Indonesia – Malaysia – Filipina periode 2016 – 2020? 
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SURAT PERMOHONAN WAWANCARA 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Dirjakstra Ditjen Strahan Kemhan 

Wawancara dengan Kabid Aspas Pusinfostrahan kemhan 
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Wawancara dengan Kasubdit Amepas Ditkersinhan kemhan 

Wawancara dengan Kasubdis Latintel Dispamsanal Mabesal 
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Wawancara dengan Pabandya 1 Strategi OMSP Ban V Straops dan Diplomasi  

Sops Mabesal 

Wawancara dengan Peneliti dan Dosen DP Unhan 
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Wawancara dengan Pabandya 1 Proevakerma Paban V Kerkamtas Sops TNI 
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Lampiran 4 

RIWAYAT HIDUP 

 

Saya, Deny Wirawan, lahir di Manokwari, 13 

Agustus 1971. Saya menempuh pendidikan SD, 

SMP, SMA di Jayapura. Setelah tamat SMA tahun 

1990, Alhamdulilah saya melanjutkan Kuliah S-1 di 

FMIPA UNAIR dan lulus tahun 1996. Tahun 1997 

saya di terima di SEMAPA PK ABRI dengan pangkat 

Letnan Dua Laut. Setelah menyelesaikan 

Pendidikan Dasar Golongan Korps Pelaut tahun 1998, Saya mulai berdinas 

di Komando Armada Timur.  

Saya mendapatkan kesempatan mengikuti beberapa pendidikan, 

diantaranya Pendidikan Perwira Fungsional Hidrografi I Thn 2000, 

Pendidikan Perwira Fungsional Hidrografi II Thn 2004, Kursus Electronic 

Navigational Chart (ENC) tahun 2007, Kursus Cartography tahun 2010, dan 

Kursus Manajemen Strategik tahun 2014. dan Suspimjemen tahun 2020,  

Beberapa pengalaman penugasan, yaitu operasi pelepasan Timor Timur 

1999 di Timor Timur, operasi survei dan pemetaan di Pulau Simeulue 2009,  

operasi  survei dan pemetaan di Pulau Nias 2012 dan operasi  survei dan 

pemetaan pantai pendaratan di Pulau Morotai 2018. Sedangkan beberapa 

jabatan yang pernah saya emban, antara lain Kasubsi, Kasie dan Ka Unit 

di Dishidrosal. Selanjutnya Pabandya Surta Laut di Ban VI Surta Sops TNI. 

Pada akhir 2019, Saya mulai berdinas di Kementerian Pertahanan.  

Alhamdullilah, tahun 2020 Saya mendapatkan beasiswa mengikuti program 

pascasarjana Prodi Diplomasi Petahanan di Universitas Pertahanan 

Republik Indonesia. Saya sudah berkeluarga dengan 3 anak, yaitu 2 anak 

laki-laki dan 1 anak perempuan. 

 


